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KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
Ralph Tuhumury1
1 Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan & Ilmu Kelautan Uniyap
ABSTRACT
Seagrasses are marine angiosperms, distributed in both tropical and temperate
coastal waters creating one of the most productive aquatic ecosystems on earth.
Due to the high primary production and a complex habitat structure, meadows
formed by seagrasses support a variety of benthic, demersal and pelagic
organisms. Many fish species are attracted to seagrass habitats for foraging and
shelter, especially during their juvenile life stages. Thus, seagrass meadows are
valuable resources for fisheries at both local and regional scales. The study
presented the community structure, size distribution, species composition and
spatial distribution of reef fish in seagrass habitats at Pasi Island waters. The
sampling of fish was conducted in daylight and night using a small trawl. The
total abundance and biomass of reef fish in this research are 431 individual and
13129 gram. Out of 55 different reef fish species from 24 families recorded during
the study, only one species accounted for more than 25% of the total abundance
and biomass is Siganus canaliculatus.
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PENDAHULUAN
Ekosistem padang lamun
merupakan suatu habitat yang sering
dijumpai terdapat antara pantai berpasir
atau daerah mangrove dan terumbu
karang. Hal tersebut memungkinkan
adanya interaksi antara padang lamun
dan terumbu karang. Nienhuis et al.
(1989) menyebutkan adanya interaksi
antara padang lamun dan terumbu
karang dalam bentuk migrasi. Migrasi
hewan tersebut membuktikan peran
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lamun cukup besar antara lain sebagai
produsen primer, ladang
penggembalaan, tempat perlindungan,
dan makanan bagi ikan dan
invertebrata (Nienhuis et al. 1989).
Berdasarkan hasil penelitian,
ikan yang berasosiasi dengan padang
lamun menyediakan relung ekologik dan
naungan bagi ikan (Hutomo 1985).
Beberapa penelitian tentang struktur
komunitas ikan di padang lamun di
Indonesia telah dilakukan namun masih
sedikit.
Pulau Pasi merupakan suatu
wilayah perairan yang banyak ditumbuhi
lamun, terumbu karang dan bakau.
Walaupun memiliki areal lamun yang
luas dan padat namun penelitian tentang
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struktur komunitas ikan di areal lamun
tersebut belum dilakukan
Informasi struktur komunitas
ikan di padang lamun penting sekali,
tidak hanya untuk kepentingan
ilmiah tetapi juga untuk dasar
pengelolaan sumberdaya.
Perencanaan dan pengelolaan yang
baik sangat ditentukan oleh
ketersediaan informasi. Dalam
kaitannya dengan program
pengelolaan perikanan di padang
lamun perairan Pulau Pasi, maka
penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data dasar sebagai
masukan dalam penyusunan program
ke depan.
Dengan mempelajari
sumberdaya ikan karang yang
berasosiasi dengan padang lamun,
maka fungsi lamun bagi ikan karang
akan terlihat sehingga sebagai
sumberdaya pesisir, ekosistem lamun
memiliki multi fungsi untuk
menunjang sistem kehidupan dan
berperan penting dalam dinamika
pesisir dan laut, terutama perikanan
pantai sehingga pemeliharaan dan
rehabilitasi ekosistem lamun
merupakan salah satu alasan untuk
tetap mempertahankan keberadaan
ekosistem tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur komunitas ikan
karang di perairan Pulau Pasi
Kabupaten Kepulauan Selayar.
Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat memberikan informasi ilmiah
tentang keberadaan ikan karang di
padang lamun di perairan Pulau Pasi
dan sebagai bahan pertimbangan dan
kajian bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam
rangka pengelolaan wilayah pesisir
dan lautan.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada





pada lima stasiun penelitian berupa
kualitas perairan, identifikasi jenis
ikan, jumlah individu ikan, panjang
dan berat ikan. Pengukuran kualitas
perairan dilakukan secara in situ
berupa kecepatan arus, kecerahan,
salinitas, oksigen terlarut, pH dan
kekeruhan. Penangkapan ikan karang
dilakukan siang dan malam hari
menggunakan mini trawl.
Analisis Data
Struktur Komunitas Ikan Karang
Data ikan terdiri dari jumlah
individu dan berat dengan fokus
analisis didasarkan pada jumlah
individu. Untuk mengetahui struktur
komunitas ikan dilakukan





(number of spesies) dan banyaknya
pembagian atau penyebaran
individu dalam tiap jenisnya. Untuk
menyatakan keanekaragaman jenis
di dalam komunitas, maka salah satu
cara yang paling umum untuk




Brower et al. 1990; Kennish 1990).

















ni = jumlah individu jenis ke-i
N = jumlah total individu
Pi = proporsi jumlah individu
jenis
ke-i dari jumlah total
Individu
= ni/N
s = jumlah jenis
Indeks Keseragaman
Keseragaman jenis yaitu
komposisi individu tiap spesies
yang terdapat dalam komunitas
(Krebs 1989). Keseragaman jenis
didapat dengan membandingkan
indeks keanekaragaman
dengan nilai maksimumnya, yaitu :
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Indeks keseragaman jenis (E):





Hmax = Log2 S = indeks
keanekaragaman
maksimum






suatu komunitas pada tiap habitat.
Sebab dalam suatu komunitas tidak
semua jenis organisme mempunyai
peran yang sama pentingnya
dalam menentukan alam dan gawai
pada komunitas tersebut. Hanya ada
sedikit jenis saja yang merupakan
pengendali utama (Krebs 1989;
Odum 1971). Dominansi jenis
menggunakan rumus:















ni = jumlah individu jenis ke-i
N = total nilai kepentingan
Nilai indeks dominansi Simpson
berkisar antara 0 - 1 , dengan
kriteria sebagai berikut:
C = ~ 0, berarti didalam
komunitas tidak ada jenis yang
dominan atau komunitas berada
dalam keadaan stabil.
C = ~ 1, berarti didalam
komunitas ada dominasi dari jenis
tertentu atau komunitas berada
dalam keadaan tidak stabil.
Indeks Kesamaan Jenis Jaccard.
Indeks kesamaan jenis ini
digunakan untuk mendeterminasi
perubahan komunitas menurut ruang
dan waktu, yaitu untuk mencari
kesamaan antar lokasi atau waktu
berdasarkan komunitas spesies yang
menyusunnya. Dengan kriteria
(Maguran 1987):












J = jumlah jenis yang terdapat
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dalam sampel A dan
sampel B
a = jumlah jenis yang terdapat
dalam sampel A, tidak
dalam sampel B
b = jumlah jenis yang terdapat





biofisik perairan pada setiap stasiun
penelitian digunakan suatu
pendekatan analisis statistik






lamun dan keberadaan ikan karang
(Tabel 1). Suhu permukaan yang
diperoleh bila dibandingkan dengan
nilai pada baku mutu maka nilai suhu
pada kelima stasiun penelitian
melebihi baku mutu (> 30oC), namun
dari beberapa penelitian dilaporkan
bahwa suhu dari 25oC sampai 35oC
merupakan kisaran suhu yang
optimum untuk fotosintesis lamun
(Bulthuis 1987).













1 31.56 100 5,16 8,08 30 6,45 0,03
2 30.57 100 6,21 8,09 33 6,45 0,04
3 31.22 100 5,65 8,09 32 6,25 0,08
4 31.37 100 2,23 8,13 32 6,64 0,35
5 31.16 100 1,11 8,06 32 6,66 0,17
Tingkat kecerahan pada
perairan ini mencapai 100%. Kondisi
ini sangat mendukung kehidupan
ikan, lamun dan vegetasi laut lain
untuk proses fotosintesis. Nilai
kekeruhan tertinggi ditemukan di
stasiun I, II dan III diduga perairan
tersebut banyak menerima masukan
bahan tersuspensi yang berasal dari
sedimentasi dan limbah
antropogenik. Nilai pH yang
diperoleh dari semua lokasi
penelitian berkisar 8,06 – 8,13.
Kepmen Negara LH No. 51 tahun
2004 menetapkan nilai ambang batas
pH 7-8,5 + 0,2 untuk biota laut dan
terlihat bahwa semua stasiun
penelitian berada dalam kisaran ini.
Phillips dan Meñez (1988)
menyatakan bahwa nilai pH di
perairan tropis bisa meningkat
hingga 9,4 selama proses fotosintesis
berlangsung. Sebaran salinitas di
stasiun pengamatan diperoleh
kandungan salinitas air laut sekitar
30 %o – 33 %o. Sebagian besar jenis
lamun dapat mentoleransi kisaran
salinitas yang lebar. Salinitas air juga
mempengaruhi osmoregulasi ikan
dan berpengaruh terhadap fertilisasi
dan perkembangan telur. Nilai
oksigen terlarut lima stasiun
penelitian berkisar 6,25 – 6,66 mg/l.
Kisaran nilai ini sesuai untuk baku
mutu untuk biota laut, yaitu > 5 mg/l.
Berfluktuasinya kandungan gas
oksigen terlarut di perairan Pulau
Pasi diduga disebabkan pemakaian
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oleh lamun untuk respirasi akar dan
rhizoma, respirasi biota air lainnya
dan pemakaian oleh bakteri
nitrifikasi dalam proses siklus
nitrogen di padang lamun. Kecepatan
arus pada semua stasiun penelitian
relatif sama dan termasuk dalam
kategori sangat lambat sampai
sedang (0,10-0,50 m/det.) (Macon
1974 in Welch 1980). Bagi ikan,
kecepatan arus berpengaruh besar
dalam transportasi telur, larva dan
ikan-ikan kecil, juga berperan dalam
menentukan orientasi selama




Indeks Keseragaman (E), Indeks
Dominansi Simpson (C) dan
Indeks Kesamaan Jaccard (Cj)
Nilai indeks
keanekaragaman, indeks
keseragaman indeks dominansi dan
Indeks Jaccard dapat dilihat pada
Tabel 2. Nilai keanekaragaman dan
Keseragaman tertinggi ditemukan di
stasiun V berturut-turut sebesar 3,92
dan 0,96 namun memiliki nilai
dominansi yang rendah sebesar 0,07
yang berarti keanekaragaman sedang
dengan komunitas yang tidak terlalu
tertekan karena jenis yang
mendominasi tidak signifikan
pengaruhnya akibat adanya jenis-
jenis lain dengan kelimpahan yang
hampir berimbang. Secara komunitas
keseimbangan antar individu, kondisi
ikan-ikan di stasiun V relatif lebih
baik dan stabil. Analisis Kesamaan
jenis ikan pada kelima stasiun
pengamatan menurut Indeks
Kesamaan Jenis Jaccard (Cj)
diperoleh tingkat kesamaan antara
0.088 – 0,454 (Tabel 2). Indeks
kesamaan jenis tertinggi terjadi di
kombinasi stasiun IV-V sebesar
0.454.
Tabel 2. Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), Dominansi (C) dan kesamaan





H' E C Cj
I II III IV V
I 3,62 0,77 0,16 I 1,00 0,097 0,314 0,111 0,2
II 3,25 0,75 0,18 II 0,097 1,00 0,322 0,093 0,088
III 3,45 0,79 0,15 III 0,342 0,322 1,00 0,125 0,117
IV 3,75 0,96 0,10 IV 0,111 0,093 0,125 1,00 0,454
V 3,92 0,96 0,07 V 0,2 0,088 0,117 0,454 1,00
Malam 4,19 0,75 0,13
Siang 4,47 0,83 0,09
Komposisi Jenis Ikan
Selama penelitian telah
tertangkap ikan sebanyak 431
individu dengan bobot total 13.129
gram dari 55 jenis ikan yang masuk
kedalam 36 marga dan 24 suku.
Sebanyak 128 individu dengan bobot
3.962 gram tertangkap pada siang
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hari dan 303 individu dengan bobot
9.167 gram tertangkap pada malam
hari. Sebanyak 88 individu dengan
bobot 3.141 gram tertangkap di
stasiun I. 147 individu dengan bobot
4.132 gram tertangkap di stasiun II.
100 individu dengan bobot 2.825
gram tertangkap di stasiun III. 39
individu dengan bobot 1.184 gram
tertangkap di stasiun IV dan 54
individu dengan bobot 1.847 gram
tertangkap di stasiun V. Siganidae,
Lutjanidae, Scaridae dan Serranidae
adalah suku utama yang hadir dalam




barberinus (33 individu), Apogon
melas (28 individu), Caranx
melampygus (16 individu) dan
Lutjanus russeli (10 individu).
Sementara Siganus canaliculatus
(3.669 gram), Parupeneus
barberinus (1.307 gram), Pelates
qudrimaculatus (862 gram), Apogon
melas (448 gram), Leptoscarus
vaigiensis (394 gram) dan
Chelonodon patoca (338 gram)
merupakan jenis-jenis ikan yang






mendiskripsikan kualitas air dengan
habitatnya. Parameter fisika kimia:
suhu, pH, salinitas, kekeruhan,
oksigen terlarut dan kecepatan arus
merupakan komponen utama yang
membedakan karateristik fisika kimia
perairan antar stasiun penelitian.
Stasiun IV dan V, kandungan
oksigen terlarut dan kecepatan arus
lebih tinggi dibandingkan stasiun
lainnya. Kandungan oksigen akan
meningkat seiring dengan
bertambahnya kecepatan arus.
Adanya pergerakan air yang kuat
menjamin adanya pertukaran massa
air. Adanya aktifitas budidaya laut
juga ikut menentukan kualitas
perairan di lokasi ini, yaitu dengan
adanya buangan limbah, maka
beberapa parameter lingkungan ikut
berpengaruh, seperti suhu. Suhu di
stasiun I, II dan III lebih tinggi
dibandingkan dengan stasiun IV dan
V, terutama untuk stasiun I yang
berdekatan dengan aktifitas budidaya
dan Aktivitas masyarakat lainnya. Di
stasiun I, II dan III juga kecepatan
arus relatif lemah sehingga
parameter kekeruhan pada kelompok
ini sangat tinggi. Sedimen lumpur
dari daratan dan adanya kecepatan
arus yang lemah, menyebabkan
sedimen banyak mengendap.
Distribusi Spasial Ikan Antar
Stasiun Penelitian
Kelompok 1 merupakan
asosiasi stasiun II dan III dengan
Lutjanus, Scarus, Pelates, Siganus,
Apogon dan Tylosurus (Gambar 1).
Stasiun II dan III merupakan stasiun
yang tingkat kekeruhannya tinggi,
bersubstrat Pasir berlumpur, dekat
dengan hutan mangrove serta banyak
kegiatan nelayan seperti transportasi
dan keramba. Karakteristik habitat
seperti ini disukai oleh genus ikan
seperti Siganus, Apogon dan Pelates
yang makanan utamanya di rumput
laut, alga dan lamun. Juvenile dari
genus Pelates hidup berkelompok di
padang lamun dan mangrove (Kuiter
& Tonozuka 2001). Selain itu
tingginya frekuensi lamun dari jenis
Enhalus acoroides pada kedua
stasiun ini, ikut mendukung
kehidupan ikan-ikan tersebut.
Kiswara (1994), mengungkapkan
bahwa tajuk dan daun lamun
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memegang peranan penting yang
secara potensial menyediakan
naungan, makanan dan perlindungan
terhadap pemangsaan. Pada kedua
stasiun ini juga, kecepatan arusnya
tidak terlalu kuat sehingga
memudahkan bagi ikan-ikan tersebut
untuk makan seperti genus Siganus
yang merupakan ikan herbivora yang
menyukai arus yang lemah untuk
memakan daun-daun dari lamun.
Pada kelompok 2 terjadi
asosiasi antara stasiun IV-V dan
Stasiun I dengan ikan genus Caranx,
Zanclus, Sargocentron, Parupeneus,
Leptoscarus dan Abudefduf (Gambar
1). Stasiun I, IV dan V merupakan
stasiun yang kecepatan arus dan
kadar oksigen terlarutnya tinggi,
bersubstrat Pasir dan berkarang
(pecahan karang dan cangkang
gastropoda), dekat dengan hamparan
terumbu karang, serta nilai
kekeruhannya rendah. Karakteristik
habitat seperti ini memungkinkan
untuk genus-genus ikan seperti
Caranx, Zanclus, Sargocentron,
Parupeneus dan Abudefduf yang
semuanya hidup di habitat karang.
Genus Parupeneus, selain di karang
sebagian kecil hidup berkelompok di
habitat lamun (juvenile). Genus
Sargocentron suka bersembunyi di
karang pada siang hari (Kuiter &
Tonozuka 2001).
Gambar 1. Grafik Analisis Faktorial Koresponden ikan dengan stasiun pada




pengamatan dan pembahasan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Struktur komunitas ikan karang
di padang lamun perairan Pulau
Pasi terdiri dari 55 jenis ikan
yang masuk kedalam 36 marga
dan 24 suku dengan
keanekaragaman komunitas
sedang, keseimbangan komunitas
tinggi dan tidak ada jenis yang
dominan. Keanekaragaman ikan
karang yang ditangkap di
perairan Pulau Pasi pada siang
hari lebih tinggi dibandingkan
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malam hari sedangkan dari segi
kelimpahan, ikan karang yang
ditangkap di perairan Pulau Pasi
pada malam hari lebih tinggi
dibandingkan siang hari.
Saran
1. Masyarakat hendaknya sadar
akan pentingnya ekosistem
lamun terhadap kelimpahan ikan.
Oleh karena itu, dalam
pengelolaan
sumberdaya pesisir dan lautan
harus memperhatikan kelestarian
sumberdaya alam sehingga
ekosistem ini menjadi sehat, ikan
berlimpah dan masyarakat
sejahtera.
2. Perlu ditambahkan analisa isi
lambung ikan dan analisa
terhadap unsur hara sehingga
fungsi lamun sebagai tempat
mencari makan bagi ikan-ikan
terumbu karang dapat diperjelas.
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